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ABSTRACT 

This study aims to analyse the effect of accrual reliability, debt level, and firm size on earnings persistence 

in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020–2024. The research 

method used is a quantitative approach with an associative design. The research data are panel data 

sourced from the annual financial reports of 113 population companies, with the sample selection technique 

using purposive sampling. The data analysis technique used is multiple linear regression through the Fixed 

Effect Model (FEM). The results of the study show that, partially, accrual reliability and firm size have a 

significant positive effect on earnings persistence. Meanwhile, the debt level has no significant effect on 

earnings persistence. Simultaneously, all independent variables have a significant effect on earnings 

persistence with a coefficient of determination value. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keandalan akrual, tingkat utang, dan ukuran 

perusahaan terhadap persistensi laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020–2024. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif. Data penelitian berupa data panel yang bersumber dari laporan keuangan tahunan 113 perusahaan 

populasi, dengan teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda melalui model Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, keandalan akrual dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan 

terhadap persistensi laba. Sementara itu, tingkat utang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap persistensi 

laba dengan nilai koefisien determinasi. 

Kata Kunci: Keandalan Akrual, Tingkat Utang, Ukuran Perusahaan, Persistensi Laba, Pertambangan. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi yang 

semakin pesat mendorong perusahaan 

untuk menyusun laporan keuangan yang 

berkualitas. Laporan keuangan memiliki 

peran penting dalam menggambarkan 

kondisi kinerja perusahaan serta 

menunjukkan bagaimana pengelolaan 

keuangan dilakukan secara efektif. Hal 

ini sejalan dengan tanggung jawab 

manajemen untuk menyusun dan 

menyajikan laporan keuangan sesuai 

standar akuntansi yang berlaku. Selain 

itu, manajemen juga berupaya menjaga 

kestabilan laba agar tidak mengalami 

fluktuasi signifikan, karena pada 

dasarnya setiap perusahaan berorientasi 

untuk meningkatkan keuntungan dari 

tahun ke tahun. 

Laba merupakan komponen utama 

dalam laporan keuangan karena 

dianggap sebagai informasi yang paling 

relevan untuk menilai tingkat 

profitabilitas perusahaan, sehingga 

sangat penting bagi para pemangku 

kepentingan, khususnya investor [1]. 

Bagi investor, laba menjadi perhatian 

utama karena dapat dijadikan dasar 

dalam berbagai keputusan, seperti 

mengevaluasi kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan, menentukan 

kompensasi manajemen, hingga 

pembagian dividen kepada pemegang 

saham.  
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Umumnya, investor akan lebih 

memilih perusahaan dengan laba yang 

meningkat atau setidaknya stabil, karena 

konsistensi dan pertumbuhan laba dari 

tahun ke tahun memberikan peluang bagi 

investor untuk memperoleh dividen yang 

lebih besar. Oleh karena itu, perusahaan 

berusaha untuk menjaga agar laba tetap 

tinggi dan berkesinambungan demi 

menarik minat investor untuk 

menanamkan modalnya [2]. Meskipun 

demikian, upaya perusahaan untuk 

mempertahankan maupun meningkatkan 

laba tidak selalu berjalan sesuai harapan, 

karena dalam kondisi tertentu 

perusahaan dapat mengalami penurunan 

trend laba, bahkan secara signifikan. 

Tabel 1. Daftar perusahaan sector 

pertambangan yang mengalami 

penurunan laba selama 2023 

 
Penurunan laba yang cukup 

signifikan terjadi pada PT. Bumi 

Resources Tbk. (BUMI) di tahun 2023. 

Perusahaan tersebut hanya mampu 

membukukan laba sebesar Rp. 173,3 

miliar, turun sekitar 97,9% dibandingkan 

periode yang sama tahun sebelumnya 

yang mencapai Rp8,3 triliun. Kondisi ini 

dipicu oleh beberapa kendala, antara lain 

penurunan harga batu bara di pasar 

internasional, berkurangnya volume 

ekspor ke negara tujuan utama, serta 

meningkatnya beban keuangan akibat 

utang dan restrukturisasi. 

Berdasarkan fenomena di atas 

tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan belum berhasil menjaga 

keberlanjutan laba di masa mendatang. 

Persistensi laba sendiri mengacu pada 

kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan keuntungan secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, investor 

perlu memperhatikan tidak hanya besar 

kecilnya laba, tetapi juga konsistensinya 

dari tahun ke tahun [3]. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi persistensi laba 

adalah keandalan akrual. Hal ini penting 

karena laba terdiri dari dua komponen, 

yaitu arus kas dan akrual [4]. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Dayanti et al. [5] mengkaji pengaruh 

keandalan akrual, tingkat utang, dan 

volatilitas arus kas terhadap persistensi 

laba pada perusahaan sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa keandalan akrual 

tidak berpengaruh terhadap persistensi 

laba, sementara tingkat utang 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

persistensi laba, dan volatilitas arus kas 

tidak berpengaruh signifikan. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa stabilitas 

dan keberlanjutan laba perusahaan lebih 

dipengaruhi oleh struktur pendanaan 

dibandingkan kualitas akrual, sehingga 

peran akrual dalam mencerminkan laba 

masa depan tidak selalu konsisten pada 

seluruh sektor industri. 

Selain itu, tingkat utang terbukti 

memengaruhi persistensi laba. Penelitian 

yang dilakukan oleh Khoirunnisa’ & 

Maryanti [6] pada perusahaan BUMN 

G0-Public yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017–2019 

menunjukkan bahwa tingkat utang 

berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan 

utang mendorong perusahaan untuk 

menjaga stabilitas kinerja keuangan dan 

menghasilkan laba yang berkelanjutan 

guna memenuhi kewajiban finansial 

serta menjaga kepercayaan pemangku 

kepentingan. Hal ini membuat 

manajemen berusaha mempertahankan 

peningkatan laba dari waktu ke waktu 

agar tetap menarik bagi investor maupun 

kreditur. Sejalan dengan hal tersebut, 

Perusahaan 
Laba Tahun 

2022 

Laba Tahun 

2023 

Presentase 

penurunan 

PT. Timah Tbk, 

(TINS) 
Rp. 1,04 triliun Rp. 449,7 miliar 56,80% 

PT. Aneka 

Tambang Tbk. 

(ANTM) 

Rp. 3,82 triliun  Rp. 3,08 triliun 19,45% 

PT. Bukit Asam 

Tbk. (PTBA) 
Rp. 12,8 triliun Rp. 6,3 triliun 50,07% 

PT. Bumi 

Resources Tbk. 

(BUMI) 

Rp. 8,3 triliun Rp. 173,3 Miliar 97,9% 

PT. MNC 

Energy 

Investment Tbk. 

(IATA) 

Rp. 593,6 miliar Rp. 402,1 miliar 32,27% 
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Marsanda & Sunaryo [7] menemukan 

bahwa tingkat utang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap persistensi laba, 

yang menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan struktur utang yang lebih tinggi 

cenderung berupaya menjaga 

keberlanjutan laba sebagai cerminan 

kinerja keuangan yang solid.. 

Faktor lain yang turut 

memengaruhi adalah ukuran perusahaan. 

Ukuran ini mencerminkan besar 

kecilnya perusahaan yang dapat dilihat 

dari jumlah karyawan, total aset, nilai 

penjualan, rata-rata penjualan, hingga 

kapitalisasi pasar. Semakin besar 

perusahaan, semakin tinggi pula 

ekspektasi terhadap pertumbuhan laba 

[8]. Oleh sebab itu, investor lebih 

percaya menanamkan modal pada 

perusahaan besar yang dinilai mampu 

mengelola dan meningkatkan kualitas 

laba melalui peningkatan kinerja. 

Yusrawati & Primalisa [9] 

menemukan bahwa volatilitas arus kas, 

besaran akrual, dan volatilitas penjualan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

persistensi laba, sementara tingkat utang 

dan siklus operasi berpengaruh positif 

signifikan. Namun, penelitian [10] 

menunjukkan hasil berbeda, yakni 

keandalan akrual dan tingkat utang 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

persistensi laba, sedangkan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif 

signifikan. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh 

Keandalan Akrual, Tingkat Utang, dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Persistensi 

Laba pada Perusahaan Pertambangan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2020–2024.” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

asosiatif, yang bertujuan untuk 

mengukur pengaruh keandalan akrual, 

tingkat utang, dan ukuran perusahaan 

terhadap persistensi laba pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2020–2024. Pendekatan kuantitatif 

dengan desain asosiatif digunakan untuk 

menguji hubungan antarvariabel secara 

objektif dan sistematis melalui 

pengolahan data numerik [11]. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda 

berbasis data panel dengan pendekatan 

Fixed Effect Model (FEM) untuk 

mengetahui arah dan kekuatan pengaruh 

antarvariabel. Penggunaan regresi data 

panel dinilai mampu memberikan hasil 

estimasi yang lebih akurat karena 

mengombinasikan dimensi waktu dan 

individu secara simultan serta 

mengendalikan perbedaan karakteristik 

yang tidak teramati antarperusahaan [12]. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data panel, yaitu 

gabungan antara data cross-section 

(beberapa perusahaan) dan time series 

(periode 2020–2024). Data penelitian 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan 

perusahaan sektor pertambangan yang 

dipublikasikan secara resmi melalui situs 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

metode dokumentasi, yaitu 

pengumpulan data sekunder yang 

berasal dari laporan keuangan dan 

literatur ilmiah yang relevan. 

Populasi penelitian mencakup 113 

perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI selama periode 

pengamatan. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu agar data yang diperoleh sesuai 

dengan tujuan penelitian [13]. Kriteria 

tersebut meliputi perusahaan 

pertambangan yang terdaftar secara 

berturut-turut selama periode 2020–2024, 

menyajikan laporan keuangan auditan 
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secara lengkap, serta menyediakan data 

yang relevan untuk seluruh variabel 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan 

gambaran atau deskriptif data yang 

dilihat dari nilai minimun, nilai 

maksimum, nilai rata – rata, dan standar 

deviasi. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Keandalan Akrual, 

Tingkat Utang, Ukuran Perusahaan. 

Hasil analisis statistik deskriptif dari 

masing-masing variabel dalam 

penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 2. Data Statistik Deskriptif 

 
Sumber : data diolah dengan Eviews 13, 

2026 

Berikut adalah penjelasan untuk 

masing-masing variabel penelitian: 

 

1. Variabel Persistensi Laba (PL) 

Persistensi laba adalah variabel 

dependen dalam penelitian ini yang 

mendeskripsikan kualitas laba, yaitu 

sejauh mana laba saat ini dapat 

mencerminkan laba perusahaan di masa 

depan. Nilai rata-rata (mean) persistensi 

laba sebesar 0,149014 menunjukkan 

bahwa secara umum perusahaan sampel 

memiliki kecenderungan laba yang 

positif. Nilai standar deviasi sebesar 

0,269670 menunjukkan adanya variasi 

kualitas laba antar perusahaan sampel. 

Nilai maksimum adalah 0,768000 dan 

nilai minimum adalah -0,450000.  

 

2. Variabel Keandalan Akrual (X1) 

Keandalan akrual merupakan 

variabel independen (X1) yang 

mendeskripsikan tingkat kualitas dari 

komponen akrual dalam laporan 

keuangan perusahaan. Nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,006824 

mengindikasikan bahwa rata-rata 

perusahaan sampel memiliki tingkat 

akrual yang relatif stabil. Nilai standar 

deviasi tercatat sebesar 0,053935, 

dengan nilai maksimum sebesar 

0,111800 dan nilai minimum sebesar -

0,086200. 

  

3. Variabel Tingkat Utang (X2) 

Tingkat utang adalah variabel 

independen (X2) yang mendeskripsikan 

proporsi penggunaan hutang perusahaan 

dalam membiayai asetnya. Nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0,385212 menunjukkan 

bahwa secara rata-rata perusahaan 

sampel membiayai sekitar 38,52% 

asetnya menggunakan hutang. Nilai 

standar deviasi sebesar 0,159527 

menunjukkan variasi tingkat utang yang 

cukup merata, dengan nilai maksimum 

0,660100 dan nilai minimum 0,109200. 

4. Variabel Ukuran Perusahaan (X3) 

Ukuran perusahaan merupakan 

variabel independen (X3) yang 

mendeskripsikan skala besar atau 

kecilnya suatu perusahaan berdasarkan 

total aset yang dimiliki. Nilai rata-rata 

(mean) ukuran perusahaan sebesar 

20,68254. Nilai standar deviasi sebesar 

8,411545 menunjukkan adanya 

perbedaan skala aset yang cukup 

signifikan antar perusahaan dalam 

sampel penelitian. Nilai maksimum 

tercatat sebesar 31,35000 dan nilai 

minimum sebesar 3,405000. 

 

Model Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasil pemilihan 

model regresi data panel yang dilakukan 

melalui uji lagrange multiplier, uji chow 

dan uji hausman. Maka dapat 
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disimpulkan metode estimasi regresi 

data panel yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.Hasil Kesimpulan Pemilihan 

Model 

 
Hasil uji pemilihan model regresi 

data panel untuk ketiga model data panel 

diatas bertujuan untuk memperkuat 

kesimpulan metode estimasi regresi data 

panel yang digunakan. Berdasarkan tabel 

diatas dapat menarik kesimpulan bahwa 

model regresi data panel yang digunakan 

adalah  Fixed Effect Model (REM) untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi 

(R²) 

 
Sumber: data diolah dengan Eviews 13, 

2026 

Berdasarkan tabel diatas Nilai 

Adjusted R-squared yang diperoleh dari 

hasil regresi adalah sebesar 0,824777. 

Hal ini memberikan gambaran yang 

sangat kuat mengenai kemampuan 

model dalam menjelaskan fenomena 

yang diteliti. Secara spesifik, angka 

tersebut menunjukkan bahwa variabel-

variabel independen yang dimasukkan 

ke dalam model mampu menjelaskan 

variasi atau perubahan pada variabel 

dependen sebesar 82,48%. Penggunaan 

nilai Adjusted (yang telah disesuaikan) 

memberikan hasil yang lebih akurat dan 

objektif dibandingkan R² biasa, karena 

nilai ini telah mempertimbangkan 

jumlah variabel dan ukuran sampel, 

sehingga terhindar dari bias akibat 

penambahan variabel yang tidak relevan. 

 

Hasil Uji F (Kelayakan Model) 

Tabel 5.Uji Statistik F 

 
Sumber: data diolah dengan Eviews 13, 

2026 

Berdasarkan hasil pengolahan data, 

model regresi ini dinyatakan sangat 

layak (fit) untuk digunakan dalam 

analisis lebih lanjut karena memenuhi 

kriteria Goodness of Fit. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai Prob (F-statistic) 

sebesar 0,000000, yang nilainya jauh 

lebih kecil daripada tingkat signifikansi 

yang ditentukan, yaitu 0,05. Secara 

statistik, karena nilai probabilitas 

tersebut berada di bawah ambang batas 

0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak, 

yang berarti seluruh variabel independen 

dalam model secara bersama-sama 

(simultan) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Hasil Uji - t (t Test) 

Tabel 6. Uji Statistik t 

 
Sumber: data diolah dengan Eviews 13, 

2026 

Berdasarkan tabel diatas Uji – t (t 

Test) didapatkan hasil penelitian 

sebagaiberikut: 

1. Variabel KA_X1 memiliki nilai 

koefisien positif sebesar 0,441159 

dengan nilai Prob. 0,0000. Karena 

nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 

0,05, maka variabel KA_X1 

 

No Metode Pengujian Hasil 

1 Chow Test 
Common Effect vs Fixed 

Effect 
Fixed Effect 

2 Hausman Test 
Random Effect vs Fixed 

Effect 
Fixed Effect 

3 
Lagrange Multipler 

Test 

Random Effect vs Fixed 

Effect 

Random 

Effect 
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berpengaruh positif dan sangat 

signifikan terhadap variabel 

dependen. 

2. Variabel TU_X2 memiliki nilai 

koefisien negatif sebesar -0,263547 

dengan nilai Prob. 0,1219. Karena 

nilai probabilitas lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel TU_X2 tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen dalam model ini. 

3. Variabel UP_X3 memiliki nilai 

koefisien positif yang besar yaitu 

6,101575 dengan nilai Prob. 0,0053. 

Karena nilai probabilitas lebih kecil 

dari 0,05, maka variabel UP_X3 

memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh keandalan akrual, 

tingkat utang, dan ukuran perusahaan 

terhadap persistensi laba pada 

perusahaan pertambangan periode 2020–

2024. Berdasarkan hasil uji simultan (uji 

F), diperoleh nilai probabilitas F-statistic 

sebesar 0,000000 (< 0,05), yang 

menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba. Nilai Adjusted R² 

sebesar 0,824777 mengindikasikan 

bahwa 82,48% variasi persistensi laba 

dapat dijelaskan oleh model penelitian, 

sementara sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model. 

Hasil uji parsial menunjukkan 

bahwa keandalan akrual berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

persistensi laba. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai koefisien sebesar 0,441159 

dan probabilitas 0,0000 (< 0,05). 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

semakin andal komponen akrual dalam 

laporan keuangan, maka laba yang 

dihasilkan akan semakin berkualitas dan 

berkelanjutan. Laba yang disusun 

berdasarkan akrual yang andal memiliki 

daya prediksi yang lebih baik terhadap 

laba di masa depan. 

Tingkat utang menunjukkan 

koefisien negatif sebesar -0,263547 

dengan nilai probabilitas 0,1219 (> 0,05), 

yang berarti tingkat utang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

persistensi laba. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan 

utang pada perusahaan pertambangan 

tidak secara langsung menentukan 

keberlanjutan laba, yang kemungkinan 

dipengaruhi oleh karakteristik industri 

pertambangan yang padat modal dan 

berorientasi jangka panjang. 

Sementara itu, ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap persistensi laba dengan nilai 

koefisien sebesar 6,101575 dan 

probabilitas 0,0053 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

skala aset yang lebih besar cenderung 

memiliki laba yang lebih stabil dan 

berkelanjutan, karena didukung oleh 

diversifikasi usaha, efisiensi operasional, 

serta kemampuan menghadapi risiko 

bisnis yang lebih baik. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh keandalan akrual, 

tingkat utang, dan ukuran perusahaan 

terhadap persistensi laba pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2020-2024, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keandalan Akrual memiliki pengaruh 

positif terhadap Persistensi Laba. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat keandalan komponen 

akrual dalam laporan keuangan, maka 

laba yang dihasilkan perusahaan 

cenderung lebih persisten dan dapat 
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dipertahankan untuk periode 

mendatang. 

2. Tingkat Utang memiliki pengaruh 

negatif terhadap Persistensi Laba. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan beban utang pada 

perusahaan pertambangan dapat 

menurunkan tingkat persistensi laba, 

yang kemungkinan disebabkan oleh 

tingginya beban bunga dan risiko 

finansial yang mengganggu stabilitas 

keuntungan. 

3. Ukuran Perusahaan memiliki 

pengaruh positif terhadap Persistensi 

Laba. Perusahaan pertambangan 

dengan skala aset yang besar 

cenderung memiliki laba yang lebih 

persisten dibandingkan perusahaan 

kecil, karena kapasitas ekonomi dan 

stabilitas operasional yang lebih baik. 

4. Secara simultan, Keandalan Akrual, 

Tingkat Utang, dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap 

Persistensi Laba pada sektor 

pertambangan di BEI periode 2020-

2024. 
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